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The objective of this research is to investigate the incresing of students’ 
learning outcomes using constructivism approach at the third grade students 
of SD Negeri 1 Sukarame. This study is classroom action research. The 
participants come from the third grade students of SD Negeri 1 Sukarame 
Bandar Lampung. After doing a research, iit is found that constructivist 
approach can be planned in learning the concept of measurement in the 
classroom. This is evident from the findings that the plan that has been 
prepared can be performed well. The constructivist approach can be 
implemented in learning the concept of measurement in the third class. This 
is evident from the findings that the increased activity of students in learning, 
interaction of learners with learners, the rest of the teachers, as well as the 
interaction of learners with the environment to be increased. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Matematika di SD mempunyai kedudukan yang sangat 
penting dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Tujuan pembelajaran Matematika yaitu untuk (1) menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan sebagai 
alat dalam kehidupan sehari-hari, (2) menumbuhkan kemampuan peserta 
didik yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan Matematika, (3) 
mengembangkan pengetahuan dasar Matematika sebagai bekal belajar lebih 
lanjut di SLTP, dan (4) membentuk mendengarkan penjelasan guru dari 
mengkreasi sendiri sejumlah pengalaman dan cara atau strategi yang 
dimilikinya. 
Pendekatan pembelajaran pada hakikatnya sangat beragam dan dapat 
dipilih dan digunakan dalam pembelajaran dengan terlebih dahulu di 
disesuaikan dengan tujuan, bahan kajian, serta situasi dan kondisi. Sebuah 
pendekatan  dikatakan baik apabila pendekatan yang digunakan sesuai 
dengan tujuan, bahan kajian dan mendukung terhadap berbagai komponen 
pengajaran dan mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini memberikan satu 
kondisi indikasi bahwa setiap pendekatan mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Tidak semua pendekatan efektif untuk semua materi pengajaran 
karena materi pengajaran sangat beragam dan tentunya memerlukan cara 
penyampaian yang beragam pula. Dengan demikian, untuk mengetahui 
efektif tidaknya sebuah pendekatan, perlu dilakukan uji coba penggunaan 
pendekatan yang hasilnya dapat disajikan alternatif sebagai pendekatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil kajian terhadap pendekatan pembelajaran, 
pendekatan konstruktivisme menitikberatkan kepada kegiatan peserta didik 
untuk aktif dalam belajar dan bukan menerima apa adanya yang dijelaskan 
guru. Peserta didik diberi kebebasan untuk belajar mandiri sehingga kegiatan 
pembelajaran berpusat kepada peserta didik dan bukan kepada guru. 
Konstruktivisme merupakan proses membangun ata menyusun pengetahuan 
baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman. Dalam 
hal ini peserta didik tidak dijejali dengan pengetahuan, melainkan 
mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan menemukan dan 
menggunakan berbagai teknik atau caranya sendiri tanpa dibatasi oleh guru. 
Tugas guru adalah membimbing, mengarahkan, dan memberikan fasilitas 
kepada peserta didik untuk belajar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme 
mempunyai kelebihan yaitu dapat memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik secara mandiri untuk belajar memecahkan masalah dan membangun 
pengetahuan dengan pengalaman gagasan, serta strategi yang dimilikinya 
sendiri dengan bimbingan, arahan, dan pemberian fasilitas oleh guru. 
Berdasarkan uraian di atas, maka Peneliti mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Pembelajaran Konsep Pengukuran untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik dengan Pendekatan 
Konstruktivisme”. Hasil penelitian akan memberikan gambaran yang jelas 
tentang keberhasilan pendekatan dalam meningkatkan kemampuan peserta 
didik tentang konsep pengukuran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tentang pembelajaran konsep pengukuran yang dilaksanakan 
di Kelas III SD Negeri 1 Sukarame menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian difokuskan kepada kegiatan peserta didik dan guru selama 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan aktivitas 
peserta didik terhadap konsep pengukuran.  
Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas tidak terbatas dari 
komponen yang harus diperhatikan. Komponen Penelitian Tindakan Kelas 
menurut Kemmis MC Taggart (Suyanto, dkk, 1997:16) adalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan (Planning) apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti 
meningkatkan perubahan tingkah laku dan sikap sebagai solusi. 
2. Pelaksanaan (Action) apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai 
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. 
3. Observasi (Observation) mengetahui hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap peserta didik. 
4. Refleksi (reflection) peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 
atas hasil dari berbagai kriteria. 
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di SD Negeri SD Negeri 1 
Sukarame pada kelas III semester I Tahun Pelajaran 2013/2014 Jumlah 
peserta didik sebanyak 25 orang yang terdiri dari 13 peserta didik laki-laki 
dan 12 orang peserta didik perempuan. Dilihat dari status sosial ekonomi, 
peserta didik Kelas III SD Negeri 1 Sukarame pada umumnya adalah kelas 
menengah ke bawah. Begitu juga dengan tingkat intelektualnya berada di 
bahwa rata-rata. Sehubungan dengan hal tersebut, maka sarana dan prasarana 
belajar di rumahnya masing-masing sangat kurang sehingga kesempatan 
belajar sangat kurang pula. Adapun lokasi penelitian ini adalah tempat 
Peneliti mengabdikan diri dan bertugas sebagai guru. Prosedur yang 
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ditempuh dan kelebihan yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. permintaan izin dilakukan kepada Kepala Sekolah dan guru-guru SD 
Negeri 1 Sukarame Sehubungan Peneliti merupakan bagian dari guru yang 
mengajar di sekolah tersebut, maka pembuatan perizinan sangat mudah 
dilakukan. Selain itu, Peneliti dapat secara langsung mengadakan diskusi 
waktu pelaksanaan penelitian. 
2. Pelaksanaan penelitian tidak canggung karena penelitia bertindak sebagai 
guru kelas di sekolah tersebut. Selain itu, peserta didik dapat belajar 
sebagaimana biasanya dan tidak seperti dibuat-buat. 
3. Adanya kerja sama yang baik antara peneliti dengan rekan guru-guru yang 
mengajar di sekolah tersebut. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun sebelumnya. Adapun pelaksanaan siklus berikutnya adalah sesuai 
dengan tahapan hasil observasi, diskusi, dan refleksi. Serangkaian kegiatan 
tindakan disusun dalam bentuk siklus dengan konsep langkah-langkah 
pendekatan konstruktivisme. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian dari setiap siklus. Penelitian 
dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil dari setiap siklus dan tindakan selanjutnya 
dideskripsikan, dianalisis, dan direfleksi untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar dan menentukan kegiatan selanjutnya. 
Hasil penelitian ini dapat menunjukkan peningkatan pemahaman 
konsep pengukuran dalam melakukan setiap tindakan. Dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme serta ditunjang oleh faktor lain seperti alat 
peraga dapat membantu pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disajikan. Secara jelas, hasil penelitian ini disajikan satu per satu. 
 
1. Paparan Siklus I 
a. Deskripsi 
Kegiatan tindakan siklus I pembelajaran mengesalkan alat ukur panjang 
dan kegunaannya. Pada awal kegiatan pembelajaran, peneliti bercerita 
tentang kegiatan yang ada hubungannya dengan pengukuran panjang. Peneliti 
mengadakan tanya jawab tentang alat-alat ukur untuk menentukan panjang 
suatu benda. Setelah itu, diperlihatkan alat-alat untuk mengukur satuan 
panjang. Berdasarkan hasil pengamatan ternyata peserta didik sudah 
mengetahui pengetahuan  awal tentang alat-alat panjang. Dari hasil observasi, 
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pembelajaran berjalan lancar dan peserta didik antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan Lembar Kerja Siswa memberikan 
motivasi yang sangat tinggi untuk belajar sehingga terjalin kerja sama yang 
baik. 
Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa dengan bimbingan guru, 
peserta didik dapat mengetahui dan menyebutkan alat-alat yang digunakan 
untuk mengukur panjang suatu benda. Dalam mengerjakan tugas, peserta 
didik saling membantu untuk memecahkan masalah. Adapun hasil 
wawancara dengan peserta didik kebanyakan peserta didik tidak mengalami 
kesulitan dalam belajar yang dihubungkan dengan pengalamannya masing-
masing. Peserta didik merasa senang dan tidak mendapat kesulitan dalam 
menentukan alat-alat ukur satuan panjang. 
b. Analisis 
Berdasarkan hasil deskripsi dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 
peraga yang konkret serta penyajian Lembar Kerja Siswa dalam bentuk 
gambar tentang alat-alat ukur, peserta didik termotivasi untuk belajar dan 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hasil pengamatan, wawancara, dan 
catatan lapangan, menunjukkan bahwa pembelajaran tindakan ke-1 tidak 
mengalami permasalahan yang berarti. Adapun permasalahan yang muncul 
yaitu ada sedikit keributan ketika dibagi Lembar Kerja Siwa yaitu ingin 
memegang dan mengerjakannya secara individu. 
Berdasarkan deskripsi menununjukkan bahwa hasil evaluasi cukup baik 
hal ini berarti kemampuan individu dalam memahami konsep pengukuran 
panjang sudah mampu. Secara jelas, data hasil evaluasi disajikan berikut ini. 
c. Refleksi 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan permasalahan yaitu keributan 
ketika menerima Lembar Kerja Siswa dan cenderung ingin mengerjakan 
secara individual. Hal tersebut disebabkan peserta didik termotivasi untuk 
belajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa. Lembar Kerja Siswa 
merupakan bentuk variasi penyajian latihan materi pelajaran yang disajikan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Peneliti memberikan bimbingan dan 
arahan kepada peserta didik agar memperhatikan petunjuka pengerjaan serta 
membiasakan tertib dalam melakukan kegiatan. 
2. Paparan Siklus II 
a. Deskripsi 
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan mengadakan tanya jawab 
tentang pengalaman peserta didik yang berhubungan dengan alat-alat ukur 
yang sering dilihat. selanjutnya mengadakan latihan dengan cara 
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mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara kelompok. Hasil observasi kegiatan 
belajar secara kelompok tidak mengalami hambatan. Kerja sama antara 
anggota kelompok kondusif, tetapi dalam pelaporan Lembar Kerja Siswa ada 
sedikit keributan ingin membacakan hasilnya. 
Hasil catatan lapangan dan wawancara, peserta tidak mengalami 
hambatan yang berarti. Hal ini didukung oleh hasil Lembar Kerja Siswa 
bahwa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang 
disajikan. 
b. Analisis 
Dari hasil deskripsi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berjalan 
lancar, hasil Lembar Kerja Siswa yang dikerjakan secara kelompok nilainya 
sangat memuaskan untuk tiap-tiap kelompok. Permasalahan yang terjadi 
yaitu ketika pembacaan Lembar Kerja Siswa terjadi keributan karena ingin 
membacakan hasinya. 
Hasil deskripsi menunjukkan bahwa hasil evaluasi cukup baik hal ini 
berarti kemampuan individu dalam memahami konsep pengukuran berat 
sudah mampu.  
c. Refleksi 
Berdasarkan hasil analisis, permasalahan yang dihadapi yaitu peserta 
didik ribut dalam membacakan hasil kerja kelompok. Permasalahan tersebut 
diatasi dengan cara memberikan bimbingan dan petunjuk cara membacakan 
Lembar Kerja Siswa dan lebih disiplin dalam melaporkan hasil kegiatan agar 
dapat dipahami oleh yang lain. 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran konsep pengukuran berat serta aktivitas peserta didik dalam 
belajar yang lebih baik, maka dilakukan tindakan berikutnya dengan materi 
hubungan kegiatan dengan nama alat ukur berat. 
3.Paparan Siklus III 
a. Deskripsi 
Tindakan diawali dengan memperlihatkan alat peraga berupa jam 
dengan ukuran diameter 30 cm. Sambil melakukan tanya jawab peserta didik 
diberi penjelasan tentang jarum panjang dan pendek pada jam tersebut. Hasil 
pengamatan dan catatan lapangan, peserta didik belajar cukup antusias dan 
kondusif. Antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain 
saling menghargai sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan kondusip. 
Hal tersebut terbukti dengan hasil Lembar Kerja Siswa memunjukkan bahwa 
peserta didik sudah bisa menggambar jarum jam pada permukaan jam dengan 
rapi. Begitu juga dengan hasil wawancara dengan beberapa orang peserta 
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didik, peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menggambar jarum jam 
pada permukaan jam. 
b. Analisis 
 Hasil analisis data diketahui bahwa pelaksanaan tindakan siklus III 
tidak mengalami masalah. Peserta didik dapat belajar dengan baik dan tertib 
yang dibuktikan dengan hasil Lembar Kerja Siswa yang cukup baik. 
Hasil deskripsi menunjukkan bahwa hasil evaluasi cukup baik hal ini 
berarti kemampuan individu dalam memahami konsep pengukuran berat 
sudah mampu.  
c. Refleksi 
Memperhatikan hasil analisis di atas, pelaksanaan pembelajaran 
berjalan kondusip dan peserta didik mampu menulis jarum jam dengan tepat. 
Hal tersebut membuktikan pendekatan konstruktivisme. Meskipun demikian, 
Peneliti melakukan tindakan berikutnya sebagai perbandingan sehingga akan 
diketahui ada tidak peningkatan yang signifikan tindakan pertama, kedua, 
dan ketiga. 
Meskipun peserta didik sudah mampu mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa dengan baik, tetapi belum tentu dalam mengerakkan evaluasi secara 
individu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dilakukan tindakan 
berikutnya yaitu berupa laporan pembelajaran evaluasi secara individu. 
Proses pembelajaran siklus I diawali dengan pengenalan benda-benda 
yang ada hubungannya dengan konsep pengukuran panjang. Dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme yang disertai dengan alat peraga 
konkret berupa alat-alat untuk mengukur satuan panjang benda-benda yang 
ada di dalam kelas, peserta didik mengidentifikasi alat-alat yang dapat 
digunakan untuk mengukur benda-benda. Secara individu dan kelompok 
peserta didik dimulai menggunakan alat peraga tersebut untuk mengukur 
satuan panjang atau lebar seperti mengukur panjang pensil, panjang 
penghapus, buku, meja, papan tulis, sampai pada pengukuran tinggi badan. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara kelompok dan individu. 
Berdasarkan hasil pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berlangsung komunikatif sesuai dengan perencanaan. Peserta didik terlihat 
aktif dan kreatif serta senang menggunakan alat ukur satuan panjang untuk 
mengukur berbagai benda yang ada di sekitarnya. 
Hasil temuan yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran berikutnya 
adalah penggunaan Lembar Kerja Siswa. Peserta didik lebih termotivasi 
untuk belajar dengan Lembar kerja Siswa yang bervariasi. Peserta didik 
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merasa tentang senang belajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa 
sehingga pembelajarannya Lembar Kerja Siswa yang disediakan. 
Meskipun kegiatan peserta didik dalam belajar terlihat aktif dan kreatif 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni dalam mengkondisikan 
peserta didik dan mengatur waktu. Kegiatan peserta didik yang terlalu aktif 
dalam melakukan pengukuran terhadap benda-benda yang ada di sekitarnya, 
menyita waktu dan kadang-kadang sulit untuk dikendalikan. Dalam hal ini 
perlu mencermati dan mengarahkan peserta didik dalam proses pengukuran. 
Dengan ketegasan dan bimbingan yang optimal dari guru, peserta didik 
menjadi terarah dalam melakukan aktivitasnya sehingga pembelajaran 
kondusif. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II masih memperjelas tentang 
pengukuran. Akan tetapi, materi yang dikembangkan lebih mengaruh kepada 
konsep pengukuran berat. Pada siklus ini, peserta didik lebih diarahkan 
kepada pengenalan alat-alat ukur berat dan penggunaannya. Agar 
pembelajaran berlangsung kondusif, maka pengukuran berat lebih diarahkan 
dan dibatasi sehingga waktu yang tersedia dapat dimanfaatkab dengan baik. 
Sebagaimana siklus I, pada siklus II pembelajaran dilaksanakan secara 
kelompok juga. Namun, untuk menghindari sifat individualisme peserta didik 
dalam menggunakan alat ukur berat, dilakukan penegasan tentang kerja sama 
yang baik untuk memperoleh kesepakatan bersama dalam mengerjakan 
latihan pada Lembar Kerja Siswa. Peserta didik yang mendapat kesulitan 
dalam menentukan taksiran berat dapat dibantu oleh peserta didik yang lain 
sehingga akhirnya pembelajaran berjalan lancar dan mencapai hasil yang 
optimal. Dengan bimbingan yang baik dan stimulasi yang tepat, maka sifat 
individualisme tersebut tidak muncul, tetapi juga kerja sama yang baiklah 
yang muncul dalam kegiatan tersebut. 
Sebagai tindak lanjut dari pembelajaran konsep pengukuran berat, 
peserta didik diberi tugas untuk dikerjakan di rumah dengan tujuan agar 
konsep pengukuran berat dapat dipahami lebih lebih baik lagi. 
proses pembelajaran berlangsung dengan cara memberikan kesempatan 
kepada peserta didik tentang konsep penggunaan waktu. Pembelajaran 
diawali dengan bercerita tentang penggunaan waktu dalam kegiatan sehari-
hari. Setelah itu, membaca waktu dan menggambar jarum jam berdasarkan 
waktu yang telah ditentukan. Proses pembelajaran dilakukan dengan 
mengarahkan peserta didik untuk bekerja sama dalam bentuk diskusi 
kelompok. Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik dalam belajar, maka 
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digunakan pula Lembar Kerja Siswa karena dengan Lembar kerja Siswa lebih 
aktif dan kreatid dalam belajar. 
Pada pembelajaran ini sama sekali peserta didik tidak mengalami 
kesulitan. Peserta didik lebih berani mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru.Aktivitas tersebut karena peserta didik lebih 
banyak diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 
menghubungkannya dengan pengalaman masing-masing. Dengan pemberian 
stimulus yang tepat, maka peserta didik dapat meresponnya dengan tepat pula 
sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Selain itu, kerja sama peserta 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV yaitu 
pembelajaran konsep pengukuran untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di Kelas III SD Negeri 1 Sukarame dengan pendekatan 
konstruktivisme, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hipotesis pertama yang berbunyi “Pendekatan konstruktivisme bisa 
direncanakan dalam pembelajaran konsep pengukuran di Kelas III SD” 
diterima. Hal tersebut terlihat dari temuan bahwa perencanaan yang 
telah disusun dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Hipotesis kedua yang berbunyi “pendekatan konstruktivisme bisa 
dilaksanakan dalam pembelajaran konsep pengukuran di Kelas III SD” 
diterima. Hal tersebut terlihat dari temuan yaitu adanya peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam belajar, interaksi peserta didik dengan 
peserta didik, sisanya dengan guru, serta interaksi peserta didik dengan 
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